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ABSTRAK 

Komunikasi terapeutik menjadi salah satu komponen yang perlu diperhatikan perawat ketika memberikan 

pelayanan kesehatan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pelaksanaan komunikasi terapeutik, 

yaitu pengetahuan yang dimiliki perawat. Pengetahuan dapat diperoleh dari beberapa hal, salah satunya video 

edukasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian video edukasi terhadap tingkat 

pengetahuan perawat tentang komunikasi terapeutik di Rumah Sakit Umum Daerah Buleleng. Jenis yang 

digunakan pada penelitian adalah analitik korelatif dengan desain penelitian one grup pre-test post-test design, 

dan teknik sampling proportionate stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 45 perawat. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tingkat pengetahuan perawat tentang komunikasi 

terapeutik. Hasil yang didapat pada penelitian ini sebelum diberikan video responden memiliki pengetahuan 

cukup, sedangkan setelah diberikan video edukasi, responden memiliki pengetahuan baik. Hasil uji Wilcoxon 

mendapatkan nilai p = 0,000 (<0,05) yang artinya ada pengaruh pemberian video edukasi terhadap tingkat 

pengetahuan perawat tentang komunikasi terapeutik di Rumah Sakit Umum Daerah Buleleng. Video edukasi 

menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif serta efisien dalam menyebarkan informasi. 

  

Kata kunci: komunikasi terapeutik, pengetahuan perawat, video edukasi 

 

 

ABSTRACT 

Therapeutic communication is one of the components that nurses need to pay attention to when providing health 

services. Quality of therapeutic communication implementation may be influenced by several factors, including 

nurses’ knowledge. Knowledge can be obtained from several ways, which one education videos. This study aims 

to determine the effect of providing educational videos on the level of knowledge of nurses about therapeutic 

communication in the General Hospital of Buleleng. The type used in this research is correlational analytic 

research design, one group pre-test post-test design, proportional sampling technique stratified random sampling 

with total sample of 45 nurses. The results obtained this study before being given the educational video most of 

respondents had sufficient knowledge, after being given the video most the respondent showed had good 

knowledge. The results of the Wilcoxon test obtained a p value of 0,000 (<0,05) which means that the custom of 

giving educational videos on the level of knowledge of nurses about therapeutic communication at the General 

Hospital of Buleleng. Educational videos are one of the effective and efficient learning media in disseminating 

information. 
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PENDAHULUAN

Komunikasi terapeutik menjadi 

komponen yang penting oleh seorang 

perawat ketika melakukan proses 

keperawatan. Komunikasi terapeutik yang 

baik dari seorang perawat dapat 

memberikan manfaat, yaitu menurunkan 

tingkat kecemasan pasien selama 

hospitalisasi dan mencegah terjadinya 

kelalaian yang dapat merugikan 

keselamatan pasien dalam pemberian 

asuhan keperawatan (Nugroho & Aryanti, 

2018).  

Berbagai masalah dapat terjadi 

apabila perawat kurang memahami 

pentingnya penerapan komunikasi 

terapeutik, seperti: sulitnya membina 

hubungan yang baik antara perawat dan 

pasien, penilaian pasien terhadap kinerja 

perawat kurang baik yang dapat 

berdampak pada kepuasan pasien terhadap 

pelayanan yang diberikan perawat menjadi 

menurun, sehingga dapat mengakibatkan 

kegagalan perawat dalam melakukan 

intervensi keperawatan, yang pada 

akhirnya dapat merugikan pasien 

(Kusumawardhani, 2019). 

Pada penelitian yang dilakukan di 

rumah sakit pemerintah di Indonesia 

ditemukan data berupa kesiapan perawat 

untuk bertemu pasien sebesar 55,6%, pada 

tahap orientasi sebesar 66,7% tidak pernah 

memperkenalkan diri, pada tahap kerja 

sekitar 47,5%  perawat tidak melibatkan 

pasien dalam mencari alternatif 

pemecahan, dan pada fase terminasi 

sebesar 47,2% perawat tidak melakukan 

evaluasi objektif (Fitria & Shaluhiyah, 

2017). Kualitas pelaksanaan komunikasi 

terapeutik oleh seorang perawat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

penunjang seperti: jenis kelamin, 

pendidikan, lama kerja, dan tingkat 

pengetahuan perawat (Handayani & 

Armina, 2018). Pengetahuan menjadi salah 

satu faktor yang penting untuk dikaji. Hal 

tersebut dikarenakan pengetahuan dapat 

menentukan tindakan dan keputusan 

seseorang ketika melakukan dan 

memutuskan suatu hal (Donsu, 2017). 
 

Pengetahuan dapat diperoleh dari 

berbagai sumber informasi salah satunya 

media video edukasi (Setiawan, 2017). 

Video edukasi banyak diterapkan dalam 

berbagai aspek pembelajaran dengan 

menyajikan objek belajar secara konkret 

atau pesan pembelajaran secara realistis, 

sehingga sangat baik untuk menambah 

pengalaman belajar (Amelia, 2019).  

Media pembelajaran video edukasi 

dikatakan sangat efektif dan untuk menarik 

minat belajar seseorang karena melalui 

video edukasi mampu menampilkan 

gambar sekaligus suara secara bersamaan 

(Borup et al., 2015).  

Menurut penelitian pengaruh video 

edukasi terkait pengetahuan perawat 

mengenai prinsip-prinsip menggunakan 

alat penilaian nyeri didapatkan hasil 

adanya peningkatan pengetahuan perawat 

dengan menggunakan media video edukasi 

terkait prinsip-prinsip menggunakan alat 

dalam penilaian nyeri (Björn et al., 2017).  

Sedangkan menurut penelitian 

pembelajaran menggunakan Mobile-Based 

Video untuk meningkatkan keterampilan 

perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan dijelaskan terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok terkontrol 

dan kelompok yang diberikan intervensi 

melalui pemberian video edukasi (Lee et 

al., 2016).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala bagian keperawatan, permasalahan 

yang ditemukan terkait penerapan 

komunikasi terapeutik dengan pasien 

misalnya ketika melakukan tindakan, 

terkadang perawat tidak melakukan 

komunikasi lebih lanjut. Selain itu 

menyebarkan tautan google form yang 

berisi pertanyaan terkait pengetahuan 

perawat tentang komunikasi terapeutik 

yang diisi oleh 35 perawat dengan hasil 

50% masih kurang tepat dalam menjawab 

pengertian komunikasi terapeutik. 

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh video edukasi terhadap tingkat 

pengetahuan perawat di Rumah Sakit 

Umum Daerah Buleleng.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

analitik korelatif dengan desain penelitian 

one grup pre-test post-test design di 

Rumah Sakit Umum Daerah Buleleng. 

Populasi penelitian ini yaitu perawat yang 

berada di empat unit ruangan Rumah Sakit 

Umum Daerah Buleleng sebanyak 50 

reponden. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 45 perawat yang 

dipilih secara Proportionate Stratifield 

Random Sampling.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini, 

yaitu perawat memiliki gadget atau laptop 

untuk mengisi kuesioner dalam bentuk 

google form dan bersedia menjadi 

responden. Kriteria eksklusi pada 

penelitian ini adalah perawat yang sedang 

dalam masa cuti kerja. Kriteria drop out 

pada penelitian ini yaitu perawat yang 

tidak mengikuti rangkaian kegiatan dari 

awal sampai selesai seperti berhenti di 

tengah kegiatan karena suatu alasan 

misalnya sakit. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa kuesioner tingkat 

pengetahuan perawat tentang komunikasi 

terapeutik yang terdiri dari empat 

pertanyaan tertutup dalam bentuk multiple 

choice sehingga total pertanyaan menjadi 

16 pertanyaan yang sudah diuji validitas 

dan uji reliabilitas 0,743.  

Video edukasi berdurasi lima menit 

tiga belas detik diberikan empat kali 

selama dua minggu menggunakan zoom 

meeting. Setiap minggu akan diberikan 

intervensi pada dua unit ruangan dan 

diputarkan video edukasi sebanyak dua 

kali pada setiap unit ruangan.  

Penelitian ini telah mendapat ijin dan 

surat keterangan ethical clearence dari 

Komisi Etika Penelitian FK Unud/RSUP 

Sanglah dengan nomor surat keterangan 

laik etik 1271/UN14.2.2.VII.14/LT/2021. 

Analisis univariat pada penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan data 

demografi dan pengetahuan perawat 

tentang komunikasi terapeutik dalam 

distribusi frekuensi. Analisis bivariat yang 

digunakan untuk mengetahui perbedaan 

nilai pre-test dan post-test pengaruh video 

edukasi terhadap tingkat pengetahuan 

perawat tentang komunikasi terapeutik 

adalah uji Wilcoxon dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

  

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini menjelaskan 

tentang karakteristik demografi responden 

(usia, jenis kelamin, pendidikan, dan lama 

kerja), gambaran pengetahuan perawat 

tentang komunikasi terapeutik sebelum dan 

setelah diberikan video edukasi, dan hasil 

analisis pengaruh pemberian video 

terhadap tingkat pengetahuan perawat 

tentang komunikasi terapeutik. 

 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden (n=45)

 

Tabel 1 menjelaskan, mayoritas 

responden berada pada usia dewasa awal 

sebanyak 40 responden (88,9%) yang 

didominasi oleh perempuan sebanyak 36 

responden (80%). Untuk pendidikan 

responden lebih banyak pendidikan S1 

Keperawatan sebanyak 30 responden 

(66,7%) dan sebanyak 16 responden 

(35,5%) telah bekerja selama 2-3 tahun. 

Variabel Kategori F (%) 

Usia Dewasa awal (18-40 tahun) 40 88,9 

 Dewasa madya (41-60 tahun) 5 11,1 

Jenis Kelamin Laki-laki 9 20 

 Perempuan 36 80 

Pendidikan S1 Keperawatan 30 66,7  

 D3 Keperawatan 7 15,6  

 Lainnya 8 17,8 

Lama Bekerja Baru (0-1 tahun) 14 31,1 

 Sedang (2-3 tahun) 

Lama (≥ 4 tahun) 

16 

15 

35,5 

33,3 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Perawat tentang Komunikasi Terapeutik Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Video Edukasi (n=45) 

Tingkat Pengetahuan 
Frekuensi 

Pre-test Post-test 

Pengetahuan Kurang 20 (44,4%) - 

Pengetahuan Cukup 22 (48,9%) 4 (8,95) 

Pengetahuan Baik 3 (6,7%) 41 (91,1%) 
 

Tabel 2 menjelaskan sebelum 

diberikan video edukasi, responden dengan 

pengetahuan yang cukup memiliki jumlah 

paling banyak sebesar 22 responden 

(48,9%), sedangkan setelah diberikan 

video edukasi responden dengan 

pengetahuan baik memiliki jumlah yang 

paling banyak sebesar 41 responden 

(91,1%).

  
Tabel 3. Pengaruh Video Edukasi terhadap Tingkat Pengetahuan Perawat (n=45) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan video, pengetahuan 

perawat dengan nilai rata-rata atau mean 

19,87 dengan standar deviasi 3,341 dan 

meningkat menjadi 27,87 dengan standar 

deviasi 2,106 sesudah diberikan video 

edukasi. Hasil uji statistik Wilcoxon nilai p 

0,000 yang artinya ada perbedaan 

bermakna antara pengetahuan perawat 

tentang komunikasi terapeutik sebelum dan 

sesudah diberikan video edukasi. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebelum diberikan video edukasi, tingkat 

pengetahuan perawat tentang komunikasi 

terapeutik sebagian besar memiliki 

pengetahuan cukup. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian pengaruh media 

audiovisual terhadap tingkat pengetahuan 

remaja tentang kesehatan reproduksi  

didapatkan 87,5% memiliki pengetahuan 

cukup dan 12,5% memiliki pengetahuan 

kurang sebelum diberikan intervensi 

(Suminar, 2016).  

Faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang terdiri dari usia dan 

pengalaman. Pada studi yang dilakukan 

sebelumnya didapatkan hasil bahwa usia 

dapat berpengaruh pada daya tangkap 

seseorang terhadap informasi yang 

diperoleh serta pola pikir dari orang 

tersebut (Cahyaningrum & Siwi, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa usia seseorang 

berpengaruh pada daya tangkap yang 

akhirnya dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. Sedangkan 

terbatasnya pengalaman kerja 

mengakibatkan tingkat keahlian, 

pengetahuan, dan keterampilan yang 

dimiliki semakin rendah (Suminar, 2016). 

Mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pengetahuan perawat 

dalam menghadapi cardiac arrest 

didapatkan hasil adanya hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan 

pengalaman kerja perawat (Turangan dkk, 

2017). Pengalaman kerja berhubungan 

dengan keterampilan dan pengetahuan 

seseorang, sehingga semakin lama 

seseorang bekerja maka tingkat 

pengetahuan orang tersebut kemungkinan 

akan meningkat. 

Hasil penelitian, sesudah diberikan 

video edukasi tingkat pengetahuan perawat 

tentang komunikasi terapeutik berdasarkan 

distribusi frekuensi pengetahuan sebagian 

besar memiliki pengetahuan baik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya terkait 

pengaruh pembelajaran menggunakan 

media video terhadap tingkat pengetahuan 

mahasiswa mengenai pergaulan bebas 

dimana terjadi peningkatan hasil rata-rata 

Variabel 
Pre-Test Post-Test   

Mean ± SD Mean ± SD p value Z 

Pengetahuan -  

Video Edukasi 
19,87 ± 3,341 27,87 ± 2,106 0,000 -5,858 
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tingkat pengetahuan setelah diberikan 

intervensi (Rakhmawan & Rahayuningsih, 

2021).  

Proses meningkatnya pengetahuan 

dapat terjadi karena suatu kesadaran 

(awareness), dalam hal ini yang dimaksud 

yaitu orang tersebut menyadari serta 

mengetahui terlebih dahulu terhadap 

stimulus. Hal ini sejalan dengan penelitian 

pengaruh media video terhadap 

pengetahuan keluarga pada balita 

pneumonia dimana proses peningkatan 

pengetahuan dapat terjadi karena adanya 

suatu kesadaran untuk belajar serta 

keinginan untuk belajar (Liliek et al., 

2019). Apabila seseorang sudah sadar akan 

kemampuan dalam dirinya masih kurang, 

maka akan ada kemauan untuk belajar 

guna meningkatkan pengetahuan. 

Faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan, salah satunya adalah tingkat 

pendidikan. Peneliti berpendapat semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang akan 

mempengaruhi penguasaan terhadap suatu 

materi yang harus dikuasai. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya terkait hasil 

posttest pengaruh media video edukasi 

dengan pengetahuan, dimana pendidikan 

dapat berpengaruh pada pengetahuan dari 

responden tersebut karena sebagian besar 

responden memiliki pendidikan yang lebih 

tinggi (Wulandini & Triska, 2020).  

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

terdapat pengaruh pemberian video 

edukasi terhadap tingkat pengetahuan 

perawat tentang komunikasi terapeutik di 

Rumah Sakit Umum Daerah Buleleng. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pengaruh video edukasi terkait 

pengetahuan perawat mengenai prinsip-

prinsip menggunakan alat penilaian nyeri 

didapatkan hasil adanya peningkatan 

pengetahuan perawat dengan 

menggunakan media video edukasi terkait 

prinsip-prinsip menggunakan alat dalam 

penilaian nyeri (Björn et al., 2017).  

Faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan salah satunya, yaitu media 

yang didesain secara khusus sehingga 

masyarakat mampu untuk memperoleh 

informasi yang tidak terbatas, pengalaman 

seseorang yang diperoleh secara pribadi 

maupun dari orang lain, lingkungan yang 

memungkinkan seseorang dari tidak tahu 

menjadi tahu (Wahyuni, 2015). Media 

pembelajaran yang efektif serta efisien 

seperti video edukasi dapat menjadi salah 

satu alternatif pembelajaran yang menarik 

dan tentunya dapat meningkatkan 

pengetahuan.  

Media video edukasi memiliki 

kelebihan seperti: efisiensi waktu dalam 

proses pelaksanaan edukasi, durasi video 

yang tidak terlalu lama sehingga penonton 

tidak merasa bosan, dan mengutamakan 

informasi yang essensial. Informasi yang 

diperoleh dari suatu media memiliki daya 

tarik tersendiri sehingga mudah diterima 

dengan baik. Media audiovisual memiliki 

banyak kelebihan seperti dapat 

menampilkan suara dan gambar secara 

bersamaan kemudian disajikan dengan 

latar yang menarik serta menambah 

pengetahuan (Meidiana et al., 2018).

 

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh pemberian video 

edukasi terhadap tingkat pengetahuan 

perawat tentang komunikasi terapeutik di 

Rumah Sakit Umum Daerah Buleleng. 

Media-media pembelajaran dengan video 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

yang lebih efektif dan efisien.
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